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BAB III
METODELOGI PENELITIAN

[bookmark: _Toc221426890][bookmark: _Toc221894202]3.1 Desain dan Jenis Penelitian
	Desain penelitian adalah kerangka kerja sistematis yang digunakan untuk melaksanakan penelitian. Pola desain penelitian dalam setiap disiplin ilmu memiliki kekhasan masing-masing, namun prinsip-prinsip umumnya memiliki banyak kesamaan. Desain penelitian memberikan gambaran tentang prosedur untuk menjawab seluruh pertanyaan penelitian. Oleh karena itu sebuah desain penelitian yang baik akan menghasilkan sebuah proses penelitian yang efektif dan efisien. Adapun makna desain penelitian menurut Mc Millan dalam Ibnu Hadjar adalah rencana dan struktur penyelidikan yang digunakan untuk memperoleh bukti-bukti empiris dalam menjawab pertanyaan penelitian. Definisi lain mengatakan bahwa desain (design) penelitian adalah rencana atau rancangan yang di buat oleh peneliti (Rahmawati, 2023 : 92).

[bookmark: _Toc221426891][bookmark: _Toc221894203]3.2 Objek,  Jadwal dan Lokasi Penelitian
	Objek peneltian pada penelitian ini adalah kelayakan bisnis warung sembako, Sembako_Qu. Jadwal penelitian ini dimulai Bulan Januari 2026 hingga Bulan Juli 2026, dan lokasi penelitian terletak di Kampung Batu Karut RT 01/09, Desa Pasir Eurih, Kecamatan Tamansari, Kabupaten Bogor.
Tabel 3.1  Jadwal Penelitian
	No
	Kegiatan
	Februari
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	Mei
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Sumber : Peneliti (2026)

[bookmark: _Toc221426892][bookmark: _Toc221894204]3.3 Jenis dan Sumber Data Penelitian
Jenis data yang diteliti adalah data kualitatif dan kuantitatif yang merupakan data primer dan sekunder yang diperoleh melalui obsevasi dan dokumentasi. Menurut Strauss dan Corbin dalam Sujarweni (2022:11) yang dimaksud penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur-prosedur statistika atau cara lain dari pengukuran. Kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang dapat dicapai dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara lain dari pengukuran dan terpusat pada gejala-gejala yang mempunyai karakteristik tertentu dalam kehidupan manusia yang dinamakan sebagai variabel.
Jeni-jenis dan sumber data menurut cara memperolehnya (Sujarweni, 2022:89), antara lain : 
1. Data primer 
Adalah data yang diperoleh dari responden melalui kuesioner, kelompok fokus, panel atau juga data hasil wawancara peneliti dengan nara sumber. Data yang diperoleh dari data primer ini harus diolah kembali. Sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data.
2. Data sekunder
Adalah data yang diambil dari catatan, bukudan majalah berupa laporan keuangan publikasi perusahaan, laporan pemerintah, artikel, buku-buku sebagai teori dan lain sebagainya. Data yang diperoleh dari data sekunder ini tidak perlu diolah kembali. Sumber yang tidak langsung memberikan data pada pengumpul data. 

[bookmark: _Toc221426893][bookmark: _Toc221894205]3.4 Operasional Variabel
	Tabel 3.2  Operasionalisasi Variabel dari “Studi Kelayakan Bisnis Warung Sembako_Qu” Desa Pasir Eurih, Kecamatan Tamansari, Kabupaten Bogor
Tabel 3.2  Definisi Operasional Variabel
	Variabel
	Subvariabel 
	Indikator
	Skala

	










Studi Kelayakan Bisnis
	











Aspek Finansial
	1. Payback Period/ PP
a. Bisnis akan dikatakan layak apabila masa pemulihan modal invetasi lebih pendek dari usia ekonomis
b. Bisnis bisa dikatakan tidak layak jika pemulihan modal investasi lebih lama dibandingkan usia ekonomisnya
2. Net Present Value / NPV
a. Bisnis  dinyatakan tidak layak dari aspek keuangan jika NPV bernilai negative
b. Layak dijalakan apabila NPV Benilai positif
3. Internal Rate of Return / IRR 
a. Binis dinilai layak jika IRR lebih besar dari persentase biaya modal atau sesuai dengan presentase keuntungan yang di tetapkan.
b. Bisnis dinilai tidak layak jika IRR lebih kecil dari Modal 
4. Profitability Index/  PI
a. Jika PI  > 1 maka bisnis layak dikembangkan atau diteruskan
b. Jika PI < 1, maka bisnis tidak layak dikembangkan
5. Return on investment (ROI)
a. Semakin tinggi nilai ROI, maka semakin efisien penggunaan modal
	











Skala Rasio

	
	






Aspek Nonfinansial
	1. Pasar dan pemasaran
a. Daftar Produk
b. Daftar harga
c. Jalur Distribusi
d. Struktur pasar
2. Aspek Hukum
a. Surat Izin Berusaha
b. NPWP
3. Aspek Teknis
a. Penentuan lokasi
b. Luas Produksi
c. Tata letak
	


Sumber: Penulis  (2026)

[bookmark: _Toc221426894][bookmark: _Toc221894206]3.5 Metode Pengumpulan Data
Berdasarkan jenis penelitian ini dapat disimpulkan bahwa metode yang pengumpulan data yang akan digunakan yaitu berupa observasi, wawancara dan studi dokumenter. Perlu diperhatikan dalam pengumpulan data apabila ada kesalahan dalam metode pengumpulan data maka akan berakibat fatal dan data tidak mempunyai kredibilitas dan penelitian tidak bisa dipertanggungjawabkan kebenarannya. Dalam penelitian ini ada beberapa metode dalam pengumpulan data (Sujarweni, 2022:31), yaitu:
1. Wawancara 
Proses memperoleh penjelasan untuk mengumpulkan informasi dengan menggunakan cara tanya jawab bisa sambil tatap muka ataupun tanpa tatap muka melalui media telekomunikasi antara pewawancara dengan orang yang diwawancarai dengan atau tanpa pedoman.Wawancara terdapat dua jenis, yaitu:
a. Wawancara mendalam (in-depth interview) dimana peneliti terlibat langsung secara mendalam dengan kehidupan subjek yang diteliti dan tanya jawab yang dilakukan tanpa menggunakan pedoman yang disiapkan sebelumnya serta dilakukan berkali-kali.
b. Wawancara terarah (guded interview) dimana peneliti menanyakan kepada subjek yang direliti berupa pertanyaan-pertanyaan yang menggunakan pedoman yang disiapkan sebelumnya.
2. Observasi 
Merupakan kegiatan mendapatkan informasi yang diperlukan untuk menyajikan gambaran riil suatu peristiwa atau kejadian untuk menjawab pertanyaan penelitian untuk membantu mengerti perilaku manusia dan untuk evaluasi yaitu melakukan pengukuran terhadap aspek tertentu melakukan umpan balik terhadap pengukuran tersebut. Bungin dalam Sujarweni (2022:32) mengetakan bahwa ada beberapa bentuk observasi diantaramya:
a. Obsevasi Partisipasi (Participant Observation) adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan penginderaan dimana peneliti terlibat dalam keseharian informan.
b. Observasi tidak terukur ialah pengamatan yang dilakukan untuk menggunakan pedoman observasi sehingga peneliti mengembangkan pengamatannya berdasarkan perkembangan yang terjadi dilapanagan.
c. Observasi kelompok adalah pengamatan yang dilakukan oleh sekelompok tim peneliti terhadap sebuah isu yang diangkat menjadi objek penelitian.
3. Studi Dokumen
Studi dokumen adalah metode pengumpulan data kualitatif sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang dibentuk dokumentasi contoh surat, catatan harian, arsip foto, hasil rapat, cindera mata, jurnal kegiatan dan sebagainya. 

[bookmark: _Toc221426895][bookmark: _Toc221894207]3.6 Metode Pengolahan/Analisis Data
	Analisis data adalah sebuah kegiatan untuk mengatur, mengurutkan dan mengkategorikannya sehingga diperoleh suatu temuan berdasarkan fokus atau masalah yang ingin dijawab. Maka dari itu analisis data sangat penting dalam penelitian.
	Adapun metode pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dan kuantitatif. Data kulitatif di dapat dari aspek nonfinansisal seperti aspek pasar dan pemasaran, aspek hukum, aspek teknis dan aspek manajemen sedangkan aspek finansial di dapat dari metode Payback Period, Net Present Value, Internal Rate of Return, Profitability Index dan Return on investment.

[bookmark: _Toc221426896][bookmark: _Toc221894208]3.6.1 Aspek-aspek Nonfinansial
1.   Aspek Hukum 
Dalam analisis kelayakan bisnis, aspek hukum menitik beratkan pada verifikasi kebenaran dan kelengkapan dokumen serta kesesuaian rencana bisnis terhadap peraturan yang ada. Informasi yang dikumpulkan mulai  dari akta pendirian, sertifikat lahan, hingga izin sektor usaha tertentu dianalisis untuk memastikan bahwa jenis bisnis tersebut tidak bertentangan dengan hukum atau peraturan daerah setempat, seperti peraturan zonasi wilayah. Proses ini bertujuan untuk menetapkan kewajiban hukum yang harus dipenuhi agar bisnis memiliki 'identitas' yang legal dihadapan negara dan menjauhkan dari konflik hukum di masa mendatang.
Aspek hukum ini penting sekali karena menjadi faktor penentu utama apakah suatu usaha dapat beroperasi atau tidak tanpa kejelasan legalitas, aspek-aspek lain seperti keuntungan finansial menjadi tidak berarti. Perusahaan yang memiliki dasar hukum yang kuat akan lebih mudah memperoleh kepercayaan dari pihak ketiga, khususnya dalam mendapatkan pinjaman bank atau menarik minat investor yang mencari jaminan keamanan investasi. Dalam istilah lain, unsur hukum berfungsi sebagai pelindung investasi yang memastikan keberlangsungan operasional jangka panjang terhadap risiko penutupan paksa atau isu perizinan yang dapat mengancam bisnis kapan saja.
Analisis aspek hukum pada studi kelayakan bisnis memiliki tujuan-tujuan sebagai berikut:
a. Pengecekan Keabsahan Bisnis
Melirik bahwa bisnis memiliki izin resmi dari pemerintah, seperti NIB atau izin lokasi sehingga operasionalnya dianggap sah dan tidak melanggar hukum.
b. Mengevaluasi Kemampuan untuk Memenuhi Persyaratan
Mengetahui apakah kita sebagai pengusaha dapat memenuhi kriteria yang ditetapkan oleh negara, seperti ketentuan modal minimum atau sertifikasi spesifik seperti BPOM dan Halal.
c. Perlindungan Investasi
Menawarkan jaminan keamanan kepada investor yang mengajukan investasi kepada perusahaan yang bersih dari tuntutan hukum atau masalah peradilan.
d. Memfasilitasi kolaborasi
Dokumen hukum yang lengkap adalah hal yang sangat diperlukan bagi suatu perusahaan yang bekerja sama dengan pihak-pihak lain.

2. Aspek Pasar dan Pemasaran
Dalam analisis kelayakan bisnis, elemen pasar dan pemasaran adalah faktor yang digunakan untuk menentukan apakah suatu usaha memiliki potensi pasar yang memadai dan strategi pemasaran yang sesuai untuk diimplementasikan. Analisis pasar mengevaluasi keadaan dan kemungkinan pasar, termasuk skala pasar, tingkat permintaan dan suplai, karakteristik serta perilaku konsumen, daya beli publik, dan tingkat kompetisi. Di sisi lain, aspek pemasaran mengevaluasi cara produk atau layanan dipromosikan kepada konsumen melalui strategi bauran pemasaran yang meliputi produk, harga, lokasi atau distribusi dan promosi.
Triansyah, Fadli Agus, dkk (2023:30) mengatakan bahwa aspek pasar yang dianalisa biasanya akan meliputi beberapa hal, antara lain:
a. Permintaan pasar terhadap produk yang akan dijual
b. Tingkat persaingan dan strategi pesaing dalam memasarkan produk
c. Segmentasi pasar 
Adapun konsep dalam penelitian ini yaitu dengan menganalisis konsep Sagmentasi, Taget dan Positioning (STP)  diantaranya:
1. Segmentasi
Tjiptono dalam Sudirman, Indrianty, Muhammad Ichwan Musa (2023:13) menyatakan Segmentasi pasar adalah proses mengelompokkan pasar keseluruhan yang heterogen menjadi kelompok-kelompok atau segmen segmen yang memiliki kesamaan dalam kebutuhan, keinginan dan perilaku terhadap program pemasaran spesifik.
Setelah kita melakukan segmentasi atas dasar suatu kelompok variabel masih diperlukan segmentasi lebih lanjut dengan kelompok variabel lain (Fhilip Hartimbul Ginting, 2023:275)
a. Segmentasi Geografis
Pembagian dasar sesuai dengan wilayah  geografis : negara, wilayah (region), negara bagian (state), kota atau neighbourhoods. Perusahaan bisa memilih salah satu wilayah geografik tersebut atau beroperasi di semua wilayah dan memperhatikan perbedaan wilayah geografis dalam hal kebutuhan dan keinginan.
b. Segmentasi Demografis 
Pembagian pasar sesuai dasar variabel demografis, seperti umur, kelamin, ukuran keluarga daur hidup keluarga, pendapatan, jabatan, pendidikan, agama, ras dan kebangsaan. Justru faktor demografis ini yang paling serimg digunakan dalam segmentasi, sebab memang perbedaan kebutuhan, keinginan dan laju penggunaan konsumen paling dekat dengan perubahan demografis.
c. Segmentasi Psikografis
Pembagian pasar atas dasar kelas sosial, gaya hidup atau sosial kepribadian. Orang dalam kelompok demografis yang sama bisa memperlihatkan sifat-sifat psikografis yang sangat berbeda dan seperti diketahui perbedaan kelas sosial menyebabkan berbeda dalam referensi memilih mobil, busana, parabot rumah tangga, kebiasaan baca dan jenis bacaan.
d. Segmentasi Perilaku 
Pembagian pasar atas dasar pengetahuan, sikap, penggunaan dan tanggapan atas produk, bayak pemasar menyakini bahwa variabel perilaku merupakan titik awal yang paling baik untuk memulai melakukan segmentasi.

2. Target Pasar
Setelah segmentasi yang efektif dilakukan, kini perusahaan harus menilai dan meenetukan berapa banyak segmen yang akan disasar. Berikut diuraikan bagaimana perusahaan menilai dan memilih segmen sasaran.
a. Penilaian Segmentasi Pasar 
Dalam menilai berbagai segmen pasar, bisnis harus melihat tiga faktor. Ukuran dan pertumbuhan segmen, daya tarik struktural segmen dan tujuan serta sumber perusahaan.
1. Ukuran dan pertumbuhan segmen.
Perusahaan harus mengumpulkan data dan menganalisis data tentang penjualan, pertumbuhan  dan profitabilitas segmen yang ada.
2. Daya tarik struktural segmen. 
Segmen yang ukuran dan pertumbuhannya cocok masih belum menawarkan laba yang menarik. Perusahaan haruslah memeriksa beberapa faktor struktural penting yang mempengaruhi daya tarik suatu segmen dalam jangka panjang.
3. Tujuan dan sumber perusahaan. 
Bisa jadi suatu segmen pasar sudah tepat ukuran dan pertumbuhannya dan daya tariknya baik, tetapi jika hal tersebut tidak sesuai dengan tujuan jangka panjang bisnis, terpaksa dilepas. Dapat pula hal yang lain sudah sesuai, namun dari sudut lingkungan hidup, politik  dan sosial tidak.
b. Memilih Segmentasi Pasar
Setelah menilai, bisnis harus memilih segmen mana dan berapa banyak segmen yang ditangani. Ini adalah masalah tekait pasar sasaran dan pasar sasaran. Dan pasar pasaran terdiri atas sejumlah pembeli yang meiliki kebutuhan umum atau ciri-ciri yang diputuskan perusahaan untuk dilayani.

3. Positioning
Setelah ditentukan segmen-segmen mana yang dipilih maka harus ditentukan pula pada posisi mana yang diduduki dalam segmen. Positioning adalah cara produk didefinisikan oleh konsumen atas atribut penting atau tempat yang diduduki produk di pikiran konsumen dibanding produk saingan dengan bertujuan untuk membangun dan mengkomunikasikan keunggulan produk yang dihasilkan kedalam benak konsumen.

3. Aspek Teknis dan Teknologi
Aspek teknis dan teknologi dalam studi kelayakan bisnis menyangkut pada hal-hal teknis dan teknologi yang akan dipakai pada perusahaan tersebut. Aspek-aspek tersebut antara lain (Daoed, 2021:21) terdiri dari: 
a. Pemilihan strategi produksi
b. Pemilihan dan perencanaan produk yang akan diproduksi
c. Rencana kualitas
d. Pemilihan teknologi
e. Perencanaan kapasitas produksi
f. Perencanaan letak usaha (contoh: pabrik, hotel, usaha makanan-minuman dan lain-lain) tergantung jenis bisnis produksi atau jasa.
g. Perencanaan tata letak (layout) 
h. Perencanaan jumlah produksi (produksi tidak harus manufaktur dan sejenisnya tetapi bisa berbentuk jasa) 
i. Manajemen persediaan pengawasan kualitas produk

[bookmark: _Toc221426897][bookmark: _Toc221894209]3.6.2 Aspek Finansial atau Keuangan
Aspek finansial pada studi kelayakan bisnis digunakan untuk menilai keuangan perusahaan atau bisnis yang meliputi, perolehan sumber dana, estimasi pendapatan dan jenis investasi beserta biaya yang dikeluarkan selama investasi.

1.  Payback Period (PP)
	Payback period (PP) adalah metode sederhana yang digunakan untuk menghitung berapa lama waktu yang dibutuhkan agar investasi awal dapat kembali melalui arus kas yang dihasilkan bisnis. Metode ini sering digunakan sebagai indikator awal dalam mengevaluasi resiko investasi, terutama untuk bisnis dengan ketidakpastian tinggi (Jones et al dalam Saratian, Eko Tama Putra, dkk, 2025:193). Semakin pendek periode pengembalian modal, semakin rendah resiko yang dihadapi oleh investor. Namun metode ini memiliki keterbatasan karena tidak memperhitungkan nilai waktu dari uang serta arus kas setelah periode pengembalian modal tercapai (Damodara dalam Saratian, Eko Tama Putra, 2025:193 ).
	Rumus periode pengembalian Payback Period (PP) jika cash flow pertahun jumlahnya berbeda adalah :
Payback period = 
Keterangan :
n 	:  Tahun terakhir di mana jumlah cash flow masih belum bisa menutupi
		original investment  
a 	:  Jumlah original investment
b 	:  Jumlah kumulatif cash flow pada tahun ke - n
c 	:  Jumlah kumulatif cash flow pada tahun ke + n
	Sedangkan rumus periode pengembalian Payback Period jika cash flow  per tahun jumlahnya sama adalah:
Payback period = 
	Suatu usaha atau bisnis diterima jika Payback Period  yang dihasilkan lebih kecil dari yang diisyaratkan. Sebaliknya jika Payback Period   yang dihasilkan lebih besar dari yang disyaratkan, maka usaha atau bisnis tersebut ditolak. Jika usaha atau bisnis tersebut lebih dari satu, maka yang dipilih adalah usaha atau bisnis yang menghasilkan Payback Period  paling kecil (Triansyah, Fadli Agus, dkk, 2023:111).
2.  Net Present Value (NVP)
Net Present Value (NVP) merupakan beda nilai pendapat bersih yaitu beda antara penerimaan dan nilai biaya yan telah dikalikan dengan Discount Factor (DF). Net Present Value (NVP) dihitung berdasarkan beda antara nilai sekarang atas penerimaan yang akan dan dikurangi dengan nilai sekarang atas biaya pengeluaran yang akan dikeluarkan selama umur bisnis. Biasanya rumus digunakan pada metode Net Present Value (NVP) jika cash flow setiap tahun jumlahnya berbeda yaitu:NVP =


Keterangan:
NVP	:  Net Present Value atau Nilai Sekarang.
	:  Simbol untuk penjumlahan 
T 	:  Periode waktu atau tahun ke t
n 	:  Umur usulan usaha
	:  Aliran kas pada tahun ke t
r 	:  Tingkat suku bunga atau biaya modal 
IO	:  Modal investasi 
	Selanjutnya Net Present Value jika cash flow setiap tahunnya sama dapat digunakan rumus sebagai berikut: 
NVP = (Cash Flow x Discount Factor ) – Original Investment
Kriteria untuk menerima dan menolak rencana investasi dengan metode NVP adalah sebagai berikut:
a. Apabila NVP > 0, maka usaha bisnis diterima 
b. Apabila NVP < 0, maka usulan bisnis ditolak
c. Apabila NVP = 0, kemungkinan proyek akan diterima atau nilai perusahan tetap walaupun usulan bisnis diterima atau ditolak, artinya bisnis dalam keadaan Break Event Point  (BEP) (Triansyah, Fadli Agus, dkk,  2023:105).

3.  Internal Rate Return (IRR)
Internal Rate Return (IRR) adalah tingkat suku bunga pada saat nilai NVP sama dengan nol dan dinyatakan dalam persen. IRR dapat mengambarkan besarnya suku bunga tingkat pengambalian atas modal yang diinvestasikan. Rumus untuk menghitung IRR adalah sebagai berikut:
IRR =  X ( 
Keterangan : 
	:  Tingkat suku bunga yang menghasilkan NVP Positif
	:  Tingkat suku bunga yang menghasilkan NVP Negatif
	:  NVP yang bernilai positif
	:  NVP yang bernilai negative
Menurut Halim dalam Triansyah, Fadli Agus, dkk (2023:108)  langkah-langkah untuk menentukan IRR sebagai berikut: 
1. Hitung internal value dan cash flow yang dihasilkan oleh bisnis investasi tersebut dengan menggunakan intrest rate yang dipilih secara sembarang.
2. Bandingkan hasil perhitungan point satu dengan nilai OI (original investment)-nya. Jika hasilnya negatif cobalah dengan interest rate yang lebih kecil. Sedangkan jika hasilnya positif cobalah interest rate yang lebih besar.
3. Langkah point 2 diatas sampai internal value-nya mendekati OI (selisih present value dengan original investment = -1 dan + 1).
4. Menghitung tingkat diskonto rencana bisnis investasi tersebut dengan teknik interpolasi. 

4. Profitability Index (PI)
	Profitability Index (PI) adalah rasio aktivitas dari jumlah nilai sekarang penerima bersih dengan nilai sekarang pengeluaran investasi selama umur investasi.
PI = 
Kesimpulannya :
1. Apabila PI lebih besar (  dari angka 1 maka dapat dilaksanakan
2. Apabila PI lebih kecil (  dari angka 1 maka tidak dapat dilaksanakan

5. Return On Investment (ROI)
Return On Investment (ROI) adalah metode untuk mengukur efisiensi penggunaan modal yang diinvestasikan dengan membandingkan keuntungan bersih yang diperoleh terhadap jumlah investasi awal. ROI memberikan gambaran persentase pengembalian yang didapat dari modal yang dikeluarkan. Untuk kriteria kelayakannya : Layak : Semakin tinggi nilai ROI, maka semakin efisien penggunaan modal (Arsyad et al., 2025 :119 )
Rumus ROI :
ROI =  X 100%
	Atau
	ROI =  X 100%

Komponen Rumus:
1. Laba Bersih (Keuntungan): Pendapatan yang diperoleh dari investasi setelah dikurangi seluruh biaya, biaya operasional atau biaya modal awal.
2. Total Investasi (Biaya): Jumlah uang yang dikeluarkan untuk memulai investasi tersebut (modal).
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